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ABSTRAK 
      Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana cara 
model pembelajaran CTL dapat meningkatan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Membaca Gambar Teknik; (2) Mengetahui ada tidaknya peningkatan 
prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Membaca Gambar Teknik dengan 
model pembelajaran CTL. 
      Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan 
pada bulan September 2013 hingga November 2013 di SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
Subjek penelitian ini adalah 23 siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes hasil belajar, dan 
dokumentasi. Data tentang prestasi belajar diperoleh melalui soal tes kemudian 
dianalisis untuk membandingkan hasil ujian pada setiap siklus. 
      Dalam hasil penelitian ini model pembelajaran CTL dapat meningkatkan 
prestasi belajar dengan cara: memberikan tindakan pada siklus I berupa pemberian 
contoh benda nyata, membagi menjadi 4 kelompok; memberikan perbaikan pada 
siklus II berupa pembagian kelompok dengan jelas, memberi contoh benda nyata, 
dan memberi contoh gambar dengan media Inventor 2014; memberikan tindakan 
perbaikan pada siklus III berupa pemberian dorongan dari guru dan bimbingan 
dalam kelompok untuk aktif bertanya, umpan balik, penguatan, pembagian 
kelompok, pemberian contoh benda nyata, pemberian contoh gambar melalui 
Inventor 2014, dan penyimpulan materi di akhir pembelajaran. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Membaca Gambar Teknik dengan menggunakan model pembelajaran CTL. 
 
Kata kunci : Contextual Teaching And Learning (CTL), Gambar Teknik Mesin, 
Prestasi Siswa  
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat sangat berpengaruh dalam 
dunia pendidikan. Dengan berkembangnya teknologi ini mengakibatkan 
berkembangnya ilmu pengetahuan yang memiliki dampak positif maupun 
negatif. Perkembangan teknologi ini dimulai dari negara maju, sehingga 
Indonesia sebagai negara berkembang perlu mensejajarkan diri dengan 
negara-negara yang sudah maju tersebut. 
Pendidikan merupakan sebuah indikator penting untuk mengukur 
kemajuan sebuah bangsa. Jika sebuah bangsa ingin ditempatkan pada 
pergaulan dunia dalam tataran yang bermartabat dan modern, maka yang 
pertama-tama harus dilakukan adalah mengembangkan pendidikan yang 
memiliki relevansi dan daya saing bagi seluruh anak bangsa. 
Dalam suatu pendidikan tentu tidak terlepas dengan pembelajaran di 
sekolah yang menginginkan pembelajaran yang bisa menumbuhkan semangat 
siswa untuk belajar. Suatu pembelajaran tentunya juga mempunyai tujuan 
khusus yang hendak dicapai sesuai dengan target yang diinginkan. Dengan 
adanya tujuan ini akan menumbuhkan sikap yang akan menjadi pegangan 





Proses belajar mengajar merupakan bagian terpenting dalam pendidikan, 
yang di dalamnya terdapat guru sebagai pengajar dan siswa yang sedang 
belajar. Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan suatu proses 
terjadinya interaksi guru dan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk 
kegiatan, yakni belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. Proses belajar 
mengajar terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dan lingkungan belajar 
yang diatur guru untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Proses pembelajaran membutuhkan metode yang tepat. Kesalahan 
menggunakan metode, dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Dampak yang lain adalah rendahnya kemampuan bernalar siswa 
dalam suatu pembelajaran. Hal ini disebabkan karena dalam proses siswa 
kurang dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar, pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru, dan klasikal. Selain itu siswa kurang dilatih 
untuk menganalisis permasalahan yang ada, jarang sekali siswa 
menyampaikan ide untuk menjawab pertanyaan bagaimana proses 
penyelesaian soal yang dilontarkan guru. 
Dari beberapa model pembelajaran, ada model pembelajaran yang 
menarik dan dapat memicu peningkatan penalaran siswa yaitu model 
pembelajaran CTL. Pada dasarnya, pembelajaran CTL adalah suatu sistem 
pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 





mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah 
serta mengambil keputusan secara objektif dan rasional. Disamping itu juga 
akan mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, dan analitis. 
Karena itu siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan berfikir secara kritis 
dan mandiri.  
SMK PIRI 1 Yogyakarta, khususnya pada jurusan Teknik Mesin, proses 
pembelajaran membaca gambar teknik belum optimal, karena selama proses 
pembelajaran dominan menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 
pengamatan pada saat observasi pada mata pelajaran Gambar teknik, dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 65% menggunakan metode ceramah, 
25% diskusi, dan 10% penugasan. Dari prosentasi tersebut dapat dikatakan 
dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan pembelajaran 
konvensional, dimana siswa cenderung pasif sehingga siswa terkesan hanya 
mendapatkan pengetahuan saja atau lebih bersifat kognitif. Pembelajaran 
terkesan hanya mengembangkan kemampuan siswa pada ranah kognitif saja, 
sedangkan ranah afektif dan psikomotorik kurang begitu diperhatikan dalam 
proses belajar mengajar. 
Penerapan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran membaca 
gambar teknik melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan bimbingan 
guru, agar peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep dapat 
terarah lebih baik. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka akan 





itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian ini dengan judul “Penerapan 
model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran membaca gambar teknik di smk piri 1 Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasikan 
beberapa masalah, sebagai berikut anntara lain : 
1. Metode yang digunakan oleh guru belum sesuai dengan standar proses 
pelaksanaan pembelajaran yang mana mengakibatkan siswa pasif saat 
PBM. 
2. Dominasi guru dalam proses belajar mengajar menyebabkan sedikitnya 
keterlibatan siswa. 
3. Pembelajaran konvensional mengarah pada terselesainya suatu materi 
tanpa memperhatikan partisipasi dari peserta didik.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah 
dan diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, perlu adanya 
pembatasan masalah yang akan diteliti.  
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). 





menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademik dengan 
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. 
2. Materi pelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi membaca 
gambar teknik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah: 
1. Bagaimana penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan prestasi belajar gambar teknik pada siswa kelas XI 
SMK PIRI 1 Yogyakarta? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar membaca gambar 
teknik pada siswa kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta?  
E. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara peningkatan 
prestasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran CTL dan 
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa dengan mengunakan 
model pembelajaran CTL pada mata pelajaran membaca gambar teknik di 








1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana mengaplikasi pengetahuan yang dimiliki dalam dunia 
pendidikan secara langsung. 
2. Bagi Sekolah 
a. Memberikan alternatif bagi guru tentang metode pembelajaran yang 
dapat digunakan. 
b. Dapat membimbing siswa-siswi ke arah yang lebih kreatif dan maju. 
c. Dengan adanya metode-metode pembelajaran yang baik dan inovatif 
maka dapat mewujudkan siswa yang cerdas dan berprestasi serta 
diharapkan mampu mengaplikasikan di lingkungan sekitar. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Dapat menjadi bahan kajian atau referensi bagi mahasiswa di Universitas 








A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran CTL (contextual teaching and learning) 
Pembelajaran CTL adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2007: 
41). Menurut Johnson (2007: 67), model pembelajaran CTL adalah sebuah 
proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di 
dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan 
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, 
yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. 
CTL adalah suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 
(Sanjaya, 2011: 255). Dengan model pembelajaran CTL proses pembelajaran 
diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja 
dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Melalui 





menghafal. Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak Hanya sekedar menghafal, 
tetapi merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan ketrampilan baru 
lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya 
(Muslich, 2007: 41). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran CTL adalah konsep pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
melihat makna di dalam materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dari konsep tersebut ada tiga hal 
yang harus dipahami, yakni: CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa 
untuk menemukan materi, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan 
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, CTL 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan. Dalam upaya 
itu, siswa memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing. 
Menurut Wina Sanjaya (2011: 264) dan Masnur Muslich (2007: 44) 
model pembelajaran CTL memiliki 7 asas atau komponen yang melandasi 
pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu: 
1. Konstruktivisme (Constructivism) 
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 





dari luar akan tetapi dikonstruksi dari dalam diri seseorang (Sanjaya, 
2011: 264). 
Muslich (2007: 44) mengemukakan konstruktivisme adalah proses 
pembelajaran yang menekankan terbangunnya pemahaman sendiri. 
secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu 
dan dari pengalaman belajar yang bermakna. Pengetahuan bukanlah 
serangkaian fakta, konsep, dan kaidah yang siap dipraktikannya. 
Manusia harus mengkonstruksikannya terlebih dahulu pengetahuan itu 
dan memberikan makna melalui pengalaman nyata. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dianalogikan bahwa siswa 
lahir dengan pengetahuan yang masih kosong. Dengan menjalani 
kehidupan dan berinteraksi dengan lingkungannya, siswa mendapat 
pengetahuan awal yang diproses melalui pengalaman-pengalaman 
belajar untuk memperoleh pengetahuan baru. Dalam hal ini anak akan 
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, 
dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya. 
2. Menemukan (Inquiri) 
Komponen kedua dalam CTL adalah inquiri. Inquiri, artinya 
proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 
proses berpikir secara sistematis. Secara umum proses Inquiri dapat 





mengajukan hipotesa, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
membuat kesimpulan (Sanjaya, 2011:265). 
Menemukan (Inquiri) merupakan proses pembelajaran didasarkan 
pada pencarian dan penemuan. Kegiatan ini diawali dari pengamatan 
terhadap fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna 
untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa. 
Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa tidak dari hasil 
mengingat seperangkat fakta, akan tetapi hasil menemukan sendiri dari 
fakta yang dihadapinya (Muslich, 2007: 45). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pengetahuan 
bukanlah sejumlah fakta dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses 
menemukan sendiri. Dengan demikian, dalam proses perencanaan guru 
bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal akan 
tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. 
3. Bertanya (Questioning) 
Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari 
keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam 
pembelajaran melalui CTL guru tidak menyampaikan informasi begitu 





Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-
pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
menemukan setiap materi yang dipelajarinya (Sanjaya, 2011: 266). 
Bertanya (Questioning) merupakan komponen dalam 
pembelajaran CTL. Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai 
upaya guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, 
mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui 
perkembangan kemampuan berfikir siswa. Pada sisi lain, kenyataan 
menunjukkan bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang selalu 
bermula dari bertanya (Muslich, 2007: 44). 
4. Masyarakat Belajar (Learning Comunity) 
Didasarkan pada pendapat Vygotsky, bahwa pengetahuan dan 
pemahaman anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain. 
Permasalahan tidak mungkin dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan 
bantuan orang lain. Konsep masyarakat belajar (Learning Comunity) 
dalam CTL hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan 
orang lain, teman, antar kelompok, sumber lain dan bukan hanya guru 
(Sanjaya, 2011: 267). 
Muslich (2007: 46) mengemukakan konsep masyarakat belajar 
dalam CTL menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui 





diperoleh dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang 
tahu kepada yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas. 
5. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan 
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Modeling 
merupakan azas yang cukup penting dalam pembelajaran CTL, sebab 
melalui modeling siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoritis 
(abstrak) yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme (Sanjaya, 
2011: 267). 
Konsep pemodelan (modeling), dalam CTL menyarankan bahwa 
pembelajaran ketrampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan 
model yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa 
pemberian contoh tentang cara mengoperasikan sesuatu, menunjukan 
hasil karya, mempertontonkan suatu penampilan. Cara pembelajaran 
seperti ini, akan lebih cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita 
atau memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukan model atau 
contohnya (Muslich, 2007: 46). 
Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang 
dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan para 
siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang guru inginkan agar 
siswanya melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, 





model tentang bagaimana cara belajar. Dalam pembelajaran kontekstual, 
guru bukan satu-satunya model, akan tetapi model dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa atau juga dapat didatangkan dari luar. 
6. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajari dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Dalam proses 
pembelajaran dengan CTL, setiap berakhir proses pembelajaran guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau mengingat 
kembali apa yang telah dipelajarinya (Sanjaya, 2011: 268). 
Refleksi merupakan bagian komponen terpenting dari 
pembelajaran dengan model CTL yaitu perenungan kembali atas 
pengetahuan yang baru dipelajari (Muslich, 2007: 46). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan 
memikirkan apa yang baru saja dipelajari atau pengalaman yang terjadi 
dalam pembelajaran, siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang 
baru diperolehnya merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya. 
7. Penilaian Nyata (Authentic Assesment) 
Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 





benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki 
pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik intelektual ataupun 
mental siswa. Pembelajaran CTL lebih menekankan pada proses belajar 
bukan sekedar pada hasil belajar (Sanjaya, 2011: 268). 
Penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) merupakan 
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 
atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar siswa. 
Gambaran perkembangan pengalaman belajar siswa perlu diketahui oleh 
guru setiap saat agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses 
pembelajaran yang benar (Muslich, 2007: 47). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan dalam 
pembelajaran CTL penilaian bukan sekedar pada hasil belajar, akan 
tetapi lebih menekankan pada proses belajar juga. Apabila data yang 
dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami 
kemacetan dalam pembelajaran, maka guru bisa segera melakukan 
tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan tersebut. 
2. Prestasi Belajar 
Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia. 
Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong 
pribadi yang bersangkutan. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 





digunakan untuk menunjukkan hasil yang optimal dari suatu aktivitas belajar 
sehingga artinya pun tidak dapat dipisahkan dari pengertian belajar.  
Menurut Anas Sudijono (2006: 434) prestasi belajar adalah pencapaian 
peserta didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belajar, pada 
dasarnya mencerminkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah 
dicapai oleh peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2010: 22), prestasi belajar 
merupakan suatu kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut berupa tingkah laku 
siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari berbagai pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai melalui pengukuran dan 
penilaian terhadap penguasaan pengetahuan dan ketrampilan tertentu yang 
diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar. Prestasi belajar merupakan 
faktor penting untuk menentukan sejauh mana tingkat pengetahuan siswa. 
Tingkat keberhasilan prestasi belajar sendiri tidak dapat diketahui secara 
langsung, karena perubahan tingkah laku bersifat abstrak. Oleh karena itu, 
guru hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku siswa yang dianggap 
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai 





Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu adalah sebagai 
berikut, (Ahmadi,1998: 72 ) : 
a. Faktor internal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 
ini dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu : 
1) Faktor lntelegensi 
Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan untuk 
mencapai prestasi di sekolah yang didalamnya berpikir perasaan. 
Intelegensi ini memegang peranan yang sangat penting bagi prestasi 
belajar siswa. Karena tingginya peranan intelegensi dalam 
mencapai prestasi belajar maka guru harus memberikan perhatian 
yang sangat besar terhadap bidang studi yang banyak membutuhkan 
berpikir rasiologi. 
2) Faktor Minat 
Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subyek 
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu. Siswa yang kurang 







3) Faktor Keadaan Fisik dan Psikis 
Keadaan fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan, 
kesehatan jasmani, keadaan alat-alat indra dan lain sebagainya. 
Keadaan psikis menunjuk pada keadaan stabilitas / labilitas mental 
siswa, karena fisik dan psikis yang sehat sangat berpengaruh positif 
terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor dan luar diri siswa yang mempengaruhi 
prestasi belajar. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi beberapa bagian, 
yaitu : 
1) Faktor Guru 
Guru sebagai tenaga berpendidikan memiliki tugas 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, membimbing, 
melatih, mengolah, meneliti dan mengembangkan serta 
memberikan penalaran teknik karena itu setiap guru harus memiliki 
wewenang dan kemampuan profesional, kepribadian dan 
kemasyarakatan. Guru juga menunjukkan flexibilitas yang tinggi 
yaitu pendekatan didaktis dan gaya memimpin kelas yang selalu 
disesuaikan dengan keadaan, situasi kelas yang diberi pelajaran, 







2) Faktor Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga turut mempengaruhi kemajuan hasil 
belajar, bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang 
sangat penting, karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di 
rumah. keluarga kurang mendukung situasi belajar. Seperti 
kericuhan keluarga, kurang perhatian orang tua, kurang 
perlengkapan belajar akan mempengaruhi berhasil tidaknya belajar. 
3) Faktor Sumber – Sumber Belajar 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam proses 
belajar adalah tersedianya sumber belajar yang memadai. Sumber 
belajar itu dapat berupa media / alat bantu belajar serta bahan baku 
penunjang. Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat 
digunakan untuk membantu siswa dalam melakukan perbuatan 
belajar. Maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, 
mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasil yang lebih 
bermakna. 
3. Gambar Teknik 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi merupakan 
kewenangan untuk menentukan sesuatu hal. Berkenaan dengan Sekolah 
Menengah Kejuruan maka kompetensi merupakan sesuatu yang penting untuk 
dimiliki peserta didik. Membaca gambar teknik merupakan salah satu 





Diambil dari Kamus Basar Bahasa Indonesia, membaca adalah melihat serta 
memahami dari sisi apa yang ada didalamnya. Sedangkan pengertian gambar 
teknik sendiri menurut Darmawan (1999: 9) bahwa gambar adalah alat 
komunikasi antara perancang dan pembuat produk bahkan gambar adalah 
bahasa universal yang dipakai dalam kegiatan komunikasi antar orang-orang 
teknik. Oleh karena itu kompetensi membaca gambar teknik mengarah pada 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam memahami suatu alat komunikasi 
orang-orang teknik. 
Menurut Madyana (1992: 18), agar dapat berkomunikasi secara lengkap 
dengan orang lain, sarjana teknik harus cakap dalam tiga sarana komunikasi 
yang tersedia, yaitu : (1) bahasa, (2) simbol-simbol seperti pada ilmu murni, 
dan (3) gambar teknik. Menurut Sugiharto yang dikutip dari Takeshi Sato 
(1999: 11) menyatakan gambar adalah alat penampilan grafik bertujuan 
memberikan kesan dan gagasan-gagasan melalui garis dan tanda-tanda yang 
dituangkan pada gambar. 
Menurut Sugiharto yang dikutip dari Takeshi Sato (1999 : 4-5) 
menyimpulkan Gambar Teknik selalu dikaitkan dengan gagasan teknik atau 
gagasan yang bersifat praktis yang digunakan perusahaan yang bergerak 
dibidang industri keteknikan. Lebih lanjut Sugiharto Hartanto (1999: 12) 





pengerjaannya, subyek didik yang belajar menggambar teknik harus mendapat 
dua kualifikasi dasar, yaitu: 
a. Mampu memahami dan bekerja sesuai dengan ketentuan gambar teknik 
sampai ketingkatan yang lebih kompleks. 
b. Terampil membuat sketsa-sketsa dan gambar rincian sederhana untuk 
berkomunikasi dengan komponen gambar lainnya. 
Kemampuan membaca gambar teknik adalah kemampuan seseorang 
menangkap informasi melalui gambar teknik. Kemampuan membaca gambar 
ini memungkinkan seorang teknisi bisa bekerja dengan benar, yaitu dapat 
membayangkan gambar rencana, merencanakan cara kerja yang cocok, dan 
melaksanakan gambar rencana tersebut menjadi benda yang nyata.  
Menurut Sugiharto yang dikutip dari Takeshi Sato (1999: 1) penerusan 
informasi adalah fungsi yang penting untuk bahasa maupun gambar. Fungsi 
gambar digolongkan menjadi 3 macam, yaitu : 
a. Sebagai penyampaian informasi 
Gambar mempunyai fungsi meneruskan maksud dari perancang dengan 
tepat kepada orang-orang yang bersangkutan, perencanaan proses, 
pembuatan, pemeriksaan dan sebagainya. 





Gambar berfungsi mensuplai bagian-bagian produk untuk perbaikan, 
juga digunakan sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana baru. 
c. Sebagai cara pemikiran dalam penyiapan informasi 
Dalam perencanaan, konsep abstrak yang melintas dalam pikiran 
diwujudkan dalam bentuk gambar melalui proses. Masalahnya pertama-
tama dianalisa dan disintesa dengan gambar, kemudian gambar diteliti 
dan dievaluasi. Proses ini diulang-ulang sehingga menghasilkan gambar 
yang baik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gambar teknik adalah 
segala informasi atau keterangan dari suatu benda atau mesin dalam bentuk 
gambar secara lengkap yang merupakan alat komunikasi antara perancang 
dengan pembuat produk. Dalam kompetensi gambar teknik peserta didik 
harus menguasai sub kompetensi membaca gambar teknik dan memilih 
gambar yang benar, sementara masing-masing sub kompetensi memiliki 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dikuasai. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Ratih Irawati (2007) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 
Pendekatan CTL (Contextual Teaching & Learning) untuk Meningkatkan 
aktivitas & Hasil Belajar Pokok Bahasan Koloid Siswa Kelas XI SMA N 1 





pendekatan konstekstual (CTL) dalam proses pembelajaran pokok bahasan 
koloid dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA N 1 Kendal. 
2. Nurul Hidayah (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 
Prestasi Belajar Matematika Melalui Pendekatan CTL (Contextual 
Teaching And Learning) Pada Kelas IV SDN Madyopuro I Malang. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan 
pendekatan CTL (Contextal Teaching And Learning) dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran untuk dapat memberikan 
jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Kerangka berpikir ini 
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik, didasarkan pada kajian 
teori dan hasil penelitian yang relevan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran membaca 
gambar teknik di SMK PIRI 1 Yogyakarta adalah guru belum menggunakan 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat, motivasi dan pemahaman 
siswa terhadap mata pelajaran membaca gambar teknik. Perhatian dan antusiasme 
siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat kurang. Banyak siswa yang 
menghindari mengerjakan tugas dan tidak fokus mengikuti pembelajaran 





Hal ini menyebabkan guru menghadapi masalah dalam membangkitkan minat, 
motivasi dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran membaca 
gambar teknik. 
Pemilihan metode yang tepat akan membuat siswa lebih mudah memahami 
konsep atau materi. Metode yang dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 
membaca gambar teknik adalah model Pembelajaran kontekstual. Model 
Pembelajaran kontekstual dapat memicu peningkatan penalaran siswa. Pada 
dasarnya, model pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pengajaran 
yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan 
muatan akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Belajar 
dengan model pembelajaran kontekstual akan mampu mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah serta mengambil 
keputusan secara objektif dan rasional. Disamping itu juga akan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, dan analitis. Karena itu 
siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan berfikir secara kritis dan 
mandiri. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran membaca gambar teknik, peneliti akan menerapkan model 
pembelajaran kontekstual, yang melibatkan siswa aktif dengan masalah nyata 
yang sesuai minat dan perhatiannya, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 
partisipasi, kreativitas, motivasi, dan rasa ingin tahu menjadi meningkat serta 





siswa juga akan meningkat karena minat dan pemahaman mereka terhadap 
pembelajaran membaca gambar teknik pun meningkat. 
Berdasarkan pada kajian teori dan tema yang diambil dalam masalah 
penelitian di atas dan sesuai dengan judul masalah penelitian, yaitu ”Penerapan 
model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran membaca gambar teknik di SMK PIRI 1 Yogyakarta” maka dapat 
digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
 
 








Penerapan model pembelajaran kontekstual 
   Prestasi belajar meningkat 





D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan prestasi belajar membaca gambar teknik pada siswa 
kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta? 
2. Apakah penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan prestasi belajar membaca gambar teknik pada siswa kelas 









A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti, guru, dan siswa kelas XI 
Jurusan Teknik Pemesinan SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) model Kemmis ini direncanakan akan 
dilaksanakan dalam beberapa siklus sampai KKM terpenuhi. Setiap siklus ada 
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.  
              
Gambar 1. Siklus Model Kemmis (Sukardi, 2011: 215) 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMK PIRI 1 Yogyakarta, pada siswa 
kelas XI jurusan Teknik Mesin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September sampai selesai. Pemilihan SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagai tempat 
penelitian karena penggunaan metode pembelajaran CTL pada sekolah 














estimasi waktu, biaya dan kevalidan data penelitian maka SMK PIRI 1 
Yogyakarta dipilih sebagai tempat untuk melakukakan penelitian.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan 
SMK PIRI 1 Yogyakarta. Sedangkan Objek penelitian ini adalah keseluruhan 
proses dan hasil pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran membaca gambar teknik.   
D. Instrument Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengukur dan 
mengumpulkan data agar kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar. 
pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Lembar observasi 
Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi. 
Observasi untuk menilai proses belajar dapat dilakukan pada saat siswa 
melakukan kegiatan belajar dan mencatat gejala dan perilaku yang 
ditunjukkan oleh setiap siswa. 
2. Soal tes 
Soal tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah 
ditentukan telah tercapai. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes yang dibuat oleh peneliti yaitu berupa tes tertulis. Soal tes 





Indikator tes berdasarkan materi yang telah dipelajari siswa dalam 
proses pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto, akan digunakan untuk menggambarkan dan 
memperkuat analisis tentang proses pembelajaran yang terjadi. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen soal hasil belajar membaca gambar teknik harus memenuhi 
syarat validitas dan reliabilitas. 
1) Validitas  
Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) valid. Valid berarti instrument tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
ini dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu: validitas logis dan 
validitas empiris. Instrumen dikatakan mempunyai validitas logis 
apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah sesuai dengan isi 
dan aspek yang diungkap. Validitas empiris adalah validitas yang 
dicapai dengan jalan menguji mencobakan instrumen tersebut secara 
langsung pada responden. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity). Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian 
validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 





Apabila tes yang diberikan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, 
berarti instrumen pengujian tersebut sudah mempunyai validitas isi atau 
validitas isi sudah terpenuhi. Validitas isi tidak dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka. Penyusunan soal dibuat berdasarkan standar isi serta 
berpedoman pada buku-buku yang biasa dipakai oleh guru dan siswa. 
Penyusunan soal didahului dengan pembuatan kisi-kisi soal, kemudian 
dikonsultasikan dosen pembimbing, dosen ahli dan guru mata pelajaran 
membaca gambar teknik yang bersangkutan. Hasil dari validasi 
merekomendasikan bahwa secara umum instrument dapat digunakan 
untuk penelitian, namun ada beberapa masukan dari validator 
diantaranya adalah perbaiki kata-kata pada item soal agar memudahkan 
interpretasi.  
2) Uji Reliabilitas  
Reabilitas dapat diartikan sebagai ketepatan atau keajegan alat 
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya, artinya kapanpun alat 
penilaian tesebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama 
(Nana Sudjana, 2010:16). Reliabilitas instrumen sangat dibutuhkan agar 









F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pada Penelitian Tindakan 
terdapat 3 kelompok teknik yang diungkapkan oleh Wolcott yaitu (1) 
pengalaman, dilakukan dilakukan dalam bentuk observasi, (2) pengungkapan, 
dilakukan melalui tes standar, (3) pembuktian, dilakukan dengan 
dokumentasi. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011:151).  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes. 
Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pengambilan data untuk 
mengetahui pengaruh dan tindakan yang telah dilakukan. Kegiatan observasi 
dilakukan oleh obsever sebagai data pendukung. Sedangkan tes digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran 
di setiap siklus. 
Mencapai maksud tersebut di atas, peneliti dalam hal ini menggunakan 
metode pengumpulan data, yaitu : 
1) Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 





berlangsung, serta kondisi kelas selama berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan metode CTL. Observasi dilakukan oleh peneliti dan 
guru sekaligus bertindak sebagai kolaborator mengamati aktivitas dan 
respon siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan dengan instrument 
lembar observasi yang dilengkapi dengan pedoman observasi serta 
dokumentasi foto. Observasi juga dilakukan dengan menggunakan catatan 
lapangan dilakukan dengan tujuan agar segala sesuatu yang didengar dan 
diamati oleh peneliti semakin lengkap. 
2) Tes (Evaluasi) 
Tes hasil belajar digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
peningkatan kompetensi baik dari pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
siswa dalam proses pembelajaran dengan metode CTL. Tes yang diberikan 
adalah tes uraian. Soal tes dibuat oleh peneliti dengan pertimbangan dari 
guru pembimbing. Indikator tes berdasarkan materi yang telah dipelajari 
siswa dalam proses pembelajaran. Penilaian dalam tes ini berdasarkan 
pedoman penskoran yang sudah dibuat oleh peneliti di mana nilai tertinggi 
oleh setiap siswa adalah 100 dan terendah adalah 0. Dalam penelitian ini 
pengukuran terhadap kemampuan kognitif tidak dilakukan secara bebas, 
tetapi juga disesuaikan dengan pokok bahasan dalam kurikulum SMK 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, KTSP). Untuk itu kisi-kisi 






G. Teknik Analisis Data 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan metode pembelajaran CTL terhadap prestasi belajar 
siswa. Analisis data dalam penelitian ini termasuk dalam teknik deskriptif 
kualitatif yang dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data. 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, 
pemfokusan, dan pengabstrakan data menjadi informasi bermakna. 
1. Paparan data adalah proses penampilan data secara lebih sederhana 
dalam bentuk paparan naratif, respresentasi tabular termasuk dalam 
format matrik, grafik dan sebagainya. 
2. Peyimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang 
telah terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian tentang peningkatan prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang telah dilakukan meliputi hasil 
penelitian mulai dari tindakan pada siklus I, tindakan pada siklus II dan tindakan 
pada siklus III, pembahasan hasil penelitian serta keterbatasan dalam melakukan 
penelitian ini 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan dijelaskan secara rinci pelaksanaan kegiatan 
penelitian yang direncanakan dengan tindakan sebanyak III siklus. Setiap siklus 
akan diawali dengan beberapa tahapan yang harus dilakukan. Tahapan tersebut 
meliputi beberapa hal yaitu perencanaan sebelum tindakan, pelaksaan tindakan 
atau action, dilanjutkan melakukan observasi meliputi aktivitas dan hasil belajar 
siswa, langkah yang terakhir adalah refleksi. Secara detail akan dibahas sebagai 
berikut dibawah ini : 
1. Sikus I 
Siklus I diawali dengan tindakan-tindakan, meliputi: (1) rencana tindakan, (2) 
Pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) refleksi.  
1) Rencana Tindakan Pembelajaran 
Rencana pembelajaran siklus I difokuskan untuk mengatasi masalah yang 
ditemukan pada saat observasi pra tindakan. Pada tahap observasi pra tindakan 
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ditemukan bahwa: (1) siswa cenderung pasif sehingga siswa terkesan hanya 
mendapatkan pengetahuan saja atau lebih bersifat kognitif, (2) Dominasi guru 
dalam proses belajar mengajar menyebabkan sedikitnya keterlibatan siswa, (3) 
Pembelajaran konvensional mengarah pada terselesainya suatu materi tanpa 
memperhatikan partisipasi dari peserta didik, (4) belum digunakannya metode 
pembelajaran yang inovatif dalam proses pembelajaran. Sehingga tujuan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan belum bisa tercapai. 
      Bertitik tolak dari masalah-masalah tersebut di atas, maka guru dan peneliti 
membuat rencana tindakan sebagai berikut: 
1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
      Sesuai dengan standar kompetensi membaca gambar teknik, pokok 
bahasan yang akan dibahas pada siklus I adalah pengertian gambar proyeksi 
dan proyeksi piktorial.  
2) Guru merancang metode pembelajaran CTL. 
      Guru merancang metode pembelajaran CTL mulai dari demonstrasi hingga 
penilaian seperti langkah-langkah metode CTL yang direncanakan pada RPP. 
3) Guru mempersiapkan ruangan kelas dan layout kelas. 
      Dalam perencanaan ini guru mempersiapakan ruang kelas yang 
memungkinkan untuk kegiatan proses pembelajaran. Ruang kelas ini harus 
memenuhi standar yang ada. Setelah memilih dan konsultasi dengan guru 
akhirnya proses KBM diadakan di ruang kelas XI TP. Pertimbangan yang 
diambil dengan memilih ruangan ini karena disana sudah memiliki 
kenyamanan buat belajar siswa baik pencahayaan, sarana, suasana, dan 
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peralatan yang akan digunakan dalam penelitian disana dinilai memiliki 
standar yang paling baik.  
4) Guru merancang kelompok kecil untuk mengerjakan lembar kerja siswa. 
      Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok untuk mengerjakan lembar kerja 
siswa agar siswa aktif berdiskusi dalam memecahkan permasalahan yang ada. 
5) Guru merancang pelatihan soal secara kelompok dan individual. 
      Pelatihan soal digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil 
belajar siswa dari tiap siklus. Hasil tes diukur dari hasil tes yang dilaksanakan 
pada pertemuan kedua pada tiap siklus. Selain itu siswa juga diberikan latihan 
soal dan praktek menggambar yang dikerjakan secara kelompok maupun 
secara individu. 
6) Guru menyiapkan lembar observasi. 
      Lembar observasi dipersiapkan guru untuk mengamati aktivitas siswa.  
2) Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan siklus I dilakukan untuk mengatasi masalah yang sudah 
dijabarkan pada perencanaan sebelum tindakan. Siklus I merupakan pembelajaran 
pengertian gambar proyeksi dan proyeksi piktorial melalui metode CTL yang 
dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan tanggal 24 
September 2013 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pertemuan kedua 
dilaksanakan tanggal 01 Oktober 2013 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. 
Peneliti melaksanakan tahap demi tahap yang telah direncanakan dalam PTK ini. 




1) Pertemuan 1 
a) Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
b) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran melalui serangkaian 
pertanyaan tentang materi proyeksi yang telah diketahui oleh siswa. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa dan 
agar siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
c) Menjelaskan materi pengertian gambar proyeksi dan macam-macam gambar 
proyeksi kepada siswa dengan cara memberikan contoh gambar-gambar 
proyeksi dan macam-macam contoh gambar proyeksi.  
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami untuk menumbuhkan motivasi siswa dan dilanjutkan diskusi  
kesepakatan tentang sistem penilaian. 
e) Mengkondisikan kelas dengan cara membagi 4 kelompok secara acak, sesuai 
tempat duduk yang berdekatan untuk diskusi kelompok. Memberikan 
bimbingan kepada siswa atau kelompok dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa.  
f) Setelah selesai mengerjakan soal, setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. Kelompok lain menanggapi dengan moderator guru, sehingga 
ditemukan kesimpulan yang benar tentang pengertian gambar proyeksi dan 
macam-macam gambar proyeksi. 
g) Di akhir pertemuan siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Diadakan refleksi di akhir pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
37 
 
kepada siswa untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan 
atau dipelajari. 
h) Guru memberikan penilaian secara obyektif kepada siswa.  
      Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada pertemuan 1 di atas, maka 
penulis menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada langkah-
langkah tindakan pertemuan 1. Kelebihan dan kelemahan tersebut akan dijadikan 
masukan untuk perbaikan pada tindakan pertemuan 2 pada siklus I ini. Adapun 
kelebihan dan kelemahan pada tindakan pertemuan 1 antara lain adalah sebagai 
berikut: 
a) Kelebihan 
      Tindakan pada pertemuan 1 ini belum berjalan secara optimal, akan tetapi 
sudah lebih baik dari pada metode ceramah yang digunakan seperti pada saat 
observasi pra tindakan. Adapun kelebihan pada pertemuan 1 ini antara lain: 
(1) Siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
(2) Siswa lebih aktif dalam mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran di kelas. 
b) Kelemahan 
      Tindakan pada pertemuan 1 ini masih mempunyai beberapa kelemahan, antara 
lain: 
(1) Diskusi kelompok belum berjalan secara optimal, karena beberapa siswa 
masih menggantungkan diri kepada teman yang lebih aktif dalam  kelompok. 
(2) Contoh-contoh gambar yang diberikan guru masih belum membantu siswa 





      Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada tindakan pertemuan 
1 di atas, maka perlu perbaikan pada tindakan pertemuan 2 dengan cara: 
(1) Melakukan pembagian tugas dalam kelompok dengan jelas, sehingga siswa 
mempunyai peran masing-masing dalam kelompok dan aktif berdiskusi. 
(2) Memberikan contoh gambar dengan model benda nyata yang sering dijumpai 
di lingkungan sekitar siswa. 
2) Pertemuan 2 
a) Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
b) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran melalui serangkaian 
pertanyaan tentang materi proyeksi yang telah diketahui oleh siswa. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa dan 
agar siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
c) Menjelaskan materi proyeksi piktorial kepada siswa dengan cara memberikan 
contoh gambar dengan model benda nyata dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan proyeksi piktorial. Siswa diminta menunjukkan mana gambar 
dengan proyeksi isometri, dimetri, miring. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami. 
e) Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi proyeksi piktorial dengan contoh di lingkungan sekitar, 




f) Tingkat pemahaman siswa diukur dengan pemberian evaluasi tes. Guru 
memberikan penguatan dan bantuan yang diperlukan siswa. Dilakukan evaluasi 
siklus I dengan alokasi waktu 60 menit. 
g) Di akhir pertemuan siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Diadakan refleksi di akhir pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan 
atau dipelajari. 
h) Guru memberikan penilaian secara obyektif kepada siswa. 
      Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada pertemuan 2 di atas, maka 
penulis menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada langkah-
langkah tindakan pertemuan 2. Kelebihan dan kelemahan tersebut akan dijadikan 
masukan untuk perbaikan pada tindakan pertemuan 1 pada siklus II. Adapun 
kelebihan dan kelemahan pada tindakan pertemuan 2 pada siklus I ini antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a) Kelebihan 
      Tindakan pada pertemuan 2 ini memang belum berjalan secara optimal, akan 
tetapi sudah lebih baik dari tindakan pertemuan 1. Adapun kelebihan pada 
pertemuan 2 ini antara lain: 
(1) Penggunaan media benda nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi proyeksi. 
b) Kelemahan 




(1) Siswa belum berani mengemukakan pendapatnya dan terkesan takut apabila 
pendapatnya salah.  
(2) Siswa cenderung masih malas dalam belajar secara mandiri sehingga 
berpengaruh pada hasil tes yang tergolong buruk.  
(3) Siswa belum bisa mengerjakan soal yang tingkat kesukarannya lebih sulit 
dibandingkan soal-soal sebelumnya.  
c) Solusi 
      Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada tindakan pertemuan 
2 di atas, maka perlu perbaikan pada tindakan pertemuan 1 pada siklus II dengan 
cara: 
(1) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan tidak takut apabila 
jawabannya salah.  
(2) Sehingga perlu adanya motivasi dan himbauan untuk siswa agar terus 
mengasah kemampuan baik teori maupun praktek diluar jam pelajaran. 
(3) Memberikan contoh gambar dengan bantuan media baru yang lain seperti 
media Autodesk Inventor 2014. 
3) Observasi Tindakan 
1) Aktivitas Siswa 
      Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, persentase 
keaktifan siswa sebesar 60,87% yang mana termasuk dalam kategori cukup (lihat 
lampiran). Hasil pengamatan keaktifan siswa selama proses kegiatan belajar 
mengajar siklus I berlangsung adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Aktivitas Siswa pada Siklus I 
No. Aspek Pengamatan Siklus I 
1. Siswa yang mengerjakan soal evaluasi SB 
2. Siswa yang mencatat materi tambahan  KS 
3. Siswa yang berani mempraktekan hasil diskusi KS 
4. Siswa yang berani menjawab pertanyaan guru KS 
5. Kerjasama siswa dalam pembagian tugas C 
6. Kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas C 
7. Siswa yang memperhatikan guru pada saat menjelaskan 
materi  
B 
8. Siswa yang memperhatikan pendapat orang lain C 
Keterangan: 
KS = Kurang Sekali, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik 
2) Hasil Tes  
Tes dilakukan pada pertemuan 2 di setiap siklus. Hasil tes  pada siklus I 
terhadap 23 siswa diperoleh data siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 6 
siswa atau 26,09% dengan nilai rata-rata kelas 56,52. Sedangkan siswa yang 
belum tuntas belajarnya sebanyak 17  siswa atau 73,91%.  
Tabel 2. Hasil Tes Siklus I 
Hasil Belajar Siswa 
Siklus I 
Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas Belajar ( ≥ 70 ) 6 26,09% 
Tidak Tuntas Belajar ( < 70 ) 17 73,91% 
Nilai rata-rata 1300    =    56,52 
                           23 
 
      Secara rinci penilaian hasil belajar siklus I menunjukkan nilai terendah 40 dan 






d. Refleksi Tindakan 
Setelah selesai melaksanakan penelitian pada siklus I, guru dan peneliti 
melakukan refleksi berdasarkan permasalahan-permasalahan yang didapatkan 
antara lain sebagai berikut : 
1) Keaktifan siswa dalam mencatat materi tambahan dan siswa yang berani 
mempraktekkan hasil diskusi masih dalam kategori kurang sekali. Kerjasama 
siswa dalam pembagian tugas dan dalam menyelesaikan tugas sudah dalam 
kategori cukup baik. Sedangkan siswa yang memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan materi sudah dalam kategori baik. 
2) Prestasi belajar siswa dapat ditinjau dari hasil tes. Hasil tes pada siklus I yaitu 
sebesar 26,09%, yang mana hal ini belum memenuhi tolok ukur ketuntasan 
hasil belajar yaitu sebesar 75%. 
      Berdasarkan permasalahan tersebut guru dan peneliti melakukan refleksi 
antara lain: 
1) Siswa diberikan motivasi agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Agar 
siswa lebih siap menerima pelajaran, berani menyajikan temuannya dan tidak 
takut jawabannya salah. Guru juga memotivasi siswa agar aktif dalam 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya atau dengan kelompok lain sehingga 
dalam bekerjasama dapat berjalan dengan baik. Guru juga memotivasi siswa 
dengan memutar video tentang materi proyeksi dengan tujuan agar siswa 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya.  
2) Dalam hal meningkatkan prestasi, guru mengingatkan siswa agar selalu belajar 
dan serius pada saat mengikuti pembelajaran. Guru juga selalu memberikan 
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tugas rumah dengan tujuan agar siswa belajar. Selain itu sebaiknya guru 
berusaha lebih hafal nama-nama peserta didik dalam satu kelas supaya guru 
lebih dekat dengan peserta didik. Agar siswa tidak bosan dengan proses 
pembelajaran perlu adanya media baru dalam proses penyampaian materi.  
      Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I pada umumnya baik, meskipun 
masih ada beberapa hal yang masih dalam katagori kurang. Berdasarkan data dari 
hasil pengamatan dan hasil tes, indikator keberhasilan dalam penelitian ini belum 
tercapai seluruhnya sehingga penelitian perlu ada peningkatan pada siklus II.  
2. Siklus II 
a. Rencana Tindakan Pembelajaran 
      Rencana pembelajaran siklus II difokuskan untuk mengatasi kelemahan yang 
ditemukan pada siklus I. Pada tahap siklus ditemukan bahwa: (1) Diskusi 
kelompok masih belum berjalan secara optimal, (2) Contoh-contoh gambar yang 
diberikan guru masih belum membantu siswa dalam memahami materi proyeksi, 
(3) Siswa belum berani mengemukakan pendapatnya dan terkesan takut apabila 
pendapatnya salah, (4) Siswa belum bisa mengerjakan soal yang tingkat 
kesukarannya lebih sulit dibandingkan soal-soal sebelumnya. Sehingga ketuntasan 
belajar siswa yang telah ditetapkan belum bisa tercapai dan masih tergolong 
rendah. 
      Bertitik tolak dari masalah-masalah tersebut di atas, maka guru dan peneliti 
membuat rencana tindakan pada siklus II sebagai berikut: 
1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
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      Sesuai dengan standar kompetensi membaca gambar teknik, pokok 
bahasan yang akan dibahas pada siklus II adalah proyeksi ortogonal dan 
perubahan gambar dari proyeksi ortogonal ke proyeksi piktorial dan 
sebaliknya. 
2) Guru merancang metode pembelajaran CTL. 
      Guru merancang metode pembelajaran CTL mulai dari demonstrasi hingga 
penilaian seperti langkah-langkah metode CTL yang direncanakan pada RPP. 
3) Guru mempersiapkan ruangan kelas dan layout kelas. 
      Dalam perencanaan ini guru mempersiapakan ruang kelas yang 
memungkinkan untuk kegiatan proses pembelajaran. Ruang kelas ini harus 
memenuhi standar yang ada, sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran 
yang representatif. 
4) Guru merancang kelompok kecil untuk mengerjakan lembar kerja siswa. 
      Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok untuk mengerjakan lembar kerja 
siswa dengan pembagian tugas dalam kelompok dengan jelas. Sehingga siswa 
mempunyai peran masing-masing dalam kelompok dan aktif berdiskusi dalam 
memecahkan permasalahan yang ada. 
5) Guru merancang pelatihan soal secara kelompok dan individual. 
      Pelatihan soal digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil 
belajar siswa dari tiap siklus. Hasil tes diukur dari hasil tes yang dilaksanakan 
pada pertemuan kedua pada tiap siklus. Selain itu siswa juga diberikan latihan 




6) Guru menyiapkan lembar observasi. 
      Lembar observasi dipersiapkan guru untuk mengamati aktivitas siswa. 
b. Implementasi Tindakan 
      Implementasi tindakan siklus II dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
sudah dijabarkan pada perencanaan sebelum tindakan. Siklus II merupakan 
pembelajaran proyeksi ortogonal dan perubahan proyeksi ortogonal ke proyeksi 
piktorial dan sebaliknya melalui metode CTL yang dilaksanakan dalam 2 
pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan tanggal 08 Oktober 2013 dengan alokasi 
waktu 2 x 45 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 22 Oktober 2013 
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Peneliti melaksanakan tahap demi tahap yang 
telah direncanakan dalam PTK ini. Adapun tindakan 1 dan tindakan 2 pada siklus 
II adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 
a) Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
b) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran melalui serangkaian 
pertanyaan tentang materi proyeksi ortogonal yang telah diketahui oleh siswa. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki 
siswa dan agar siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
c) Menjelaskan materi proyeksi ortogonal kepada siswa dengan cara memberikan 
contoh gambar-gambar proyeksi ortogonal, siswa diminta menunjukkan mana 
gambar dengan proyeksi eropa dan gambar dengan proyeksi amerika.. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami dan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 
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e) Mengkondisikan kelas dengan cara membagi 4 kelompok dengan pembagian 
tugas dalam kelompok secara jelas. Sehingga siswa mempunyai peran masing-
masing dalam kelompok dan aktif berdiskusi dalam memecahkan 
permasalahan yang ada dan mengerjakan lembar kerja siswa. Memberikan 
bimbingan kepada siswa atau kelompok dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa.  
f) Setelah selesai mengerjakan soal, setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. Kelompok lain menanggapi dengan moderator guru, sehingga 
ditemukan kesimpulan yang benar tentang proyeksi amerika dan proyeksi 
eropa.. 
g) Di akhir pertemuan siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Diadakan refleksi di akhir pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan 
atau dipelajari. 
h) Guru memberikan penilaian secara obyektif kepada siswa.  
      Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada pertemuan 1 di atas, maka 
penulis menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada langkah-
langkah tindakan pertemuan 1. Kelebihan dan kelemahan tersebut akan dijadikan 
masukan untuk perbaikan pada tindakan pertemuan 2 pada siklus II ini. Adapun 







      Tindakan pada pertemuan 1 pada siklus II ini memang belum optimal, akan 
tetapi sudah lebih baik dari tindakan pada siklus I. Adapun kelebihan pada 
tindakan pertemuan 1 ini antara lain: 
(1) Siswa lebih antusias dalam memperhatikan penjelasan guru dengan 
penggunaan media Autodesk Inventor 2014, sehingga siswa lebih memahami 
materi tentang proyeksi eropa dan proyeksi amerika.  
(2) Semua siswa dalam setiap kelompok aktif berdiskusi dan mengerjakan tugas 
setelah dilakukan pembagian tugas atau perannya masing-masing.  
b) Kelemahan 
      Tindakan pada pertemuan 1 ini masih mempunyai beberapa kelemahan, antara 
lain: 
(1) Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang relatif lebih sulit 
dibandingkan soal yang sebelumnya.  
(2) Siswa baru berani mengemukakan pendapatnya setelah guru memberikan 
motivasi terlebih dahulu.  
c) Solusi 
      Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada tindakan pertemuan 
1 di atas, maka perlu perbaikan pada tindakan pertemuan 2 dengan cara: 
(1) Memberikan contoh gambar yang lebih banyak dan mudah dipahami atau 
benda yang sering dijumpai di lingkungan sekitar siswa. 
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(2) Memberikan stimulus kepada siswa bahwa yang berani mengemukakan 
pendapatnya maka akan lebih mudah dalam memahami materi dan 
memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
2) Pertemuan 2 
a) Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
b) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran melalui serangkaian 
pertanyaan tentang materi perubahan proyeksi ortogonal ke proyeksi piktorial 
dan sebaliknya yang telah diketahui oleh siswa. Guru juga menggunakan media 
Autodesk Inventor 2014 yang berkaitan dengan perubahan proyeksi ortogonal 
ke proyeksi piktorial dan sebaliknya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa dan agar siswa bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
c) Menjelaskan materi perubahan proyeksi ortogonal ke proyeksi piktorial dan 
sebaliknya kepada siswa dengan cara memberikan contoh gambar benda-benda 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga diminta menunjukkan bagaimana 
perubahan gambar tersebut kedalam proyeksi eropa maupun proyeksi amerika. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang kesulitan yang 
dihadapi ataupun materi yang belum dipahami. 
e) Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi perubahan proyeksi ortogonal ke proyeksi piktorial dan 
sebaliknya dengan contoh di lingkungan sekitar. 
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f) Tingkat pemahaman siswa diukur dengan pemberian evaluasi tes. Guru 
memberikan penguatan dan bantuan yang diperlukan siswa. Dilakukan evaluasi 
siklus II  dengan alokasi waktu 60 menit. 
g) Di akhir pertemuan siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Diadakan refleksi di akhir pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan. 
h) Guru memberikan penilaian secara obyektif kepada siswa.  
      Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada pertemuan 2 di atas, maka 
penulis menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada langkah-
langkah tindakan pertemuan 2. Kelebihan dan kelemahan tersebut akan dijadikan 
masukan untuk perbaikan pada tindakan pertemuan 1 pada siklus III. Adapun 
kelebihan dan kelemahan pada tindakan pertemuan 2 pada siklus II ini antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a) Kelebihan 
(1) Siswa dapat menjelaskan perubahan gambar dari proyeksi ortogonal ke 
proyeksi piktorial dan sebaliknya dengan contoh gambar benda-benda di 
lingkungan sekitar.  
(2) Penggunaan media Autodesk Inventor 2014 juga membantu siswa dalam 
mengaplikasikan perubahan gambar dari proyeksi ortogonal ke proyeksi 
piktorial dan sebaliknya.  
b) Kelemahan 
(1) Sebagian siswa belum berani menyajikan temuannya. 




(1) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berani menyajikan temuannya 
dan tidak takut apabila pendapatnya salah. 
(2) Perlu pendalaman materi secara intensif untuk sebagian siswa yang belum 
memenuhi kriteria tuntas belajar. 
c. Observasi Tindakan 
1) Aktivitas Siswa 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus II, persentase 
keaktifan siswa sebesar 76,09% yang mana termasuk dalam kategori baik (lihat 
lampiran). Hasil pengamatan keaktifan siswa selama proses kegiatan belajar 
mengajar siklus II berlangsung adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Aktivitas Siswa pada Siklus II 
No. Aspek Pengamatan Siklus II 
1. Siswa yang mengerjakan soal evaluasi SB 
2. Siswa yang mencatat materi tambahan  C 
3. Siswa yang berani mempraktekan hasil diskusi C 
4. Siswa yang berani menjawab pertanyaan guru C 
5. Kerjasama siswa dalam pembagian tugas C 
6. Kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas C 
7. Siswa yang memperhatikan guru pada saat menjelaskan 
materi  
B 
8. Siswa yang memperhatikan pendapat orang lain C 
 
Keterangan: 





2) Hasil Tes  
Hasil tes  pada siklus II terhadap 23 siswa diperoleh data siswa yang tuntas 
hasil belajarnya sebanyak 11 siswa atau 47,83% dengan nilai rata-rata kelas 63,04. 
Sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 12  siswa atau 52,17%.  
Tabel 4. Hasil Tes Siklus II 
Hasil Belajar Siswa 
Siklus II 
Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas Belajar ( ≥ 70 ) 11 47,83% 
Tidak Tuntas Belajar ( < 70 ) 12 52,17% 
Nilai rata-rata 1450    =    63,04 
                           23 
 
      Secara rinci penilaian hasil belajar siklus II menunjukkan nilai terendah 20 
dan nilai tertinggi 80. Semua data tersebut dapat juga dilihat pada lampiran. 
d. Refleksi Tindakan 
      Setelah selesai melaksanakan penelitian pada siklus II, guru dan peneliti 
melakukan refleksi berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa dan hasil 
belajar yang didapatkan antara lain sebagai berikut : 
1) Aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran pada siklus II 
sudah menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini 
ditunjukkan dengan persentase keaktifan siswa pada siklus I sebesar 60,87% 
yang mana termasuk dalam katagori cukup. Sedangkan berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan pada siklus II, persentase keaktifan siswa sebesar 
76,09% yang mana termasuk dalam katagori baik. 
2) Prestasi belajar siswa dapat ditinjau dari hasil tes belajar siswa. Hasil tes 
belajar siswa pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan persentase ketuntasan belajar siswa 
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pada siklus I sebesar 26,09% kemudian naik menjadi 47,83% pada siklus II. 
Walaupun persentase ketuntasan belajar hasil tes pada siklus II yaitu sebesar 
47,83%. Hal ini belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar kelas yaitu 
sebesar 75%. 
      Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar tersebut guru 
dan peneliti melakukan refleksi antara lain: 
1) Walaupun sudah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa pada siklus 
II, namun siswa tetap diberikan motivasi agar lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru juga memotivasi siswa agar aktif dalam berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya sehingga dalam bekerjasama dapat berjalan dengan 
baik. Guru juga memotivasi siswa dengan menggunakan media-media yang 
lain untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran.  
2) Ketuntasan belajar pada siklus II belum termasuk dalam kriteria tuntas belajar 
kelas dan masih ada beberapa siswa yang belum memenuhi kriteria tuntas 
dalam belajar secara individu. Sehingga guru selalu mengingatkan siswa agar 
selalu belajar dan serius pada saat mengikuti pembelajaran. 
      Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II pada umumnya baik, 
meskipun masih ada beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan 
data dari hasil pengamatan dan hasil tes, indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini belum tercapai seluruhnya sehingga penelitian perlu ada peningkatan pada 





3. Siklus III 
a. Rencana Tindakan Pembelajaran 
      Rencana pembelajaran siklus III difokuskan untuk mengatasi kelemahan yang 
ditemukan pada siklus II. Pada tahap siklus ditemukan bahwa: (1) Siswa masih 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang relatif lebih sulit dibandingkan soal 
yang sebelumnya. (2) Siswa baru berani mengemukakan pendapatnya setelah guru 
memberikan motivasi terlebih dahulu. (3) Sebagian siswa belum terampil dalam 
menggambar secara mandiri, (4) Sebagian siswa yang masih belum memenuhi 
kriteria tuntas belajar. Sehingga ketuntasan belajar dalam kelas belum bisa 
memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. 
      Bertitik tolak dari masalah-masalah tersebut di atas, maka guru dan peneliti 
membuat rencana tindakan pada siklus III sebagai berikut: 
1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
      Sesuai dengan standar kompetensi membaca gambar teknik, pokok 
bahasan yang akan dibahas pada siklus III adalah bidang proyeksi.  
2) Guru merancang metode pembelajaran CTL. 
      Guru merancang metode pembelajaran CTL mulai dari demonstrasi hingga 
penilaian seperti langkah-langkah metode CTL yang direncanakan pada RPP. 
3)  Guru mempersiapkan ruangan kelas dan layout kelas. 
      Dalam perencanaan ini guru mempersiapakan ruang kelas yang 
memungkinkan untuk kegiatan proses pembelajaran. Ruang kelas ini harus 




4)  Guru merancang kelompok kecil untuk mengerjakan lembar kerja siswa. 
      Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok untuk mengerjakan lembar kerja 
siswa dengan pembagian tugas dalam kelompok dengan jelas. Sehingga siswa 
mempunyai peran masing-masing dalam kelompok dan aktif berdiskusi dalam 
memecahkan permasalahan yang ada. 
5) Guru merancang pelatihan soal secara kelompok dan individual. 
      Pelatihan soal digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil 
belajar siswa dari tiap siklus. Hasil tes diukur dari hasil tes yang dilaksanakan 
pada pertemuan kedua pada tiap siklus. Selain itu siswa juga diberikan latihan 
soal dan praktek menggambar yang dikerjakan secara kelompok maupun 
secara individu. 
6) Guru menyiapkan lembar observasi. 
      Lembar observasi dipersiapkan guru untuk mengamati aktivitas siswa.  
b. Implementasi Tindakan 
      Implementasi tindakan siklus III dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
sudah dijabarkan pada perencanaan sebelum tindakan. Siklus III merupakan 
pembelajaran bidang proyeksi melalui metode CTL yang dilaksanakan dalam 2 
pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan tanggal 29 Oktober 2013 dengan alokasi 
waktu 2 x 45 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 12 November 2013 
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Peneliti melaksanakan tahap demi tahap yang 
telah direncanakan dalam PTK ini. Adapun tindakan 1 dan tindakan 2 pada siklus 




1) Pertemuan 1 
a) Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
b) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran melalui serangkaian 
pertanyaan tentang materi proyeksi di kuadran I yang telah diketahui oleh 
siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang 
dimiliki siswa dan agar siswa bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
c) Menjelaskan materi gambar proyeksi di kuadran I kepada siswa dengan cara 
memberikan contoh gambar-gambar proyeksi di kuadran I dengan 
menggunakan media Autodesk Inventor 2014. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami dan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 
e) Mengkondisikan kelas dengan cara membagi 4 kelompok dengan pembagian 
tugas dalam kelompok secara jelas. Sehingga siswa mempunyai peran masing-
masing dalam kelompok dan aktif berdiskusi dalam memecahkan 
permasalahan yang ada dan mengerjakan lembar kerja siswa. Memberikan 
bimbingan kepada siswa atau kelompok dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa.  
f) Setelah selesai mengerjakan soal, setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. Kelompok lain menanggapi dengan moderator guru, sehingga 
ditemukan kesimpulan yang benar tentang gambar proyeksi di kuadran I. 
g) Di akhir pertemuan siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Diadakan refleksi di akhir pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan 
atau dipelajari. 
h) Guru memberikan penilaian secara obyektif kepada siswa.  
      Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada pertemuan 1 di atas, maka 
penulis menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada langkah-
langkah tindakan pertemuan 1. Adapun kelebihan dan kelemahan pada tindakan 
pertemuan 1 antara lain adalah sebagai berikut: 
a) Kelebihan 
(1) Siswa lebih antusias dalam memperhatikan penjelasan guru dengan 
penggunaan media baru, sehingga siswa lebih memahami materi gambar 
proyeksi di kuadran I.  
(2) Siswa aktif dalam mengerjakan tugas kelompok maupun individu. 
(3) Kerjasama dan suasana diskusi siswa dalam kelompok sangat baik. 
b) Kelemahan 
(1) Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh 
guru.  
(2) Siswa masih takut dalam menyampaikan pendapatnya, karena belum 
memahami materi secara mendalam. 
c) Solusi 




(2) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berani menyajikan temuannya 
dan tidak takut apabila pendapatnya salah. Perlu pendalaman materi secara 
intensif untuk sebagian siswa yang belum memahami materi dengan baik. 
2) Pertemuan 2 
a) Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
b) Memberikan apersepsi dan motivasi di awal pembelajaran melalui serangkaian 
pertanyaan tentang materi gambar proyeksi di kuadran III yang telah diketahui 
oleh siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang 
dimiliki siswa dan agar siswa bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
c) Menjelaskan materi gambar proyeksi di kuadran III kepada siswa dengan cara 
memberikan contoh gambar-gambar proyeksi di kuadran III dengan 
menggunakan media Autodesk Inventor 2014. 
d) Memberikan contoh gambar proyeksi di kuadran III dalam kehidupan sehari-
hari agar siswa dapat lebih mudah memahami gambar proyeksi di kuadran III 
dari berbagai jenis benda. 
e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami. 
f) Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 




g) Tingkat pemahaman siswa diukur dengan pemberian evaluasi tes. Guru 
memberikan penguatan dan bantuan yang diperlukan siswa. Dilakukan evaluasi 
siklus III  dengan alokasi waktu 60 menit. 
h) Di akhir pertemuan siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Diadakan refleksi di akhir pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan 
atau dipelajari. 
i) Guru memberikan penilaian secara obyektif kepada siswa.  
      Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada pertemuan 2 di atas, maka 
penulis menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan yang ada pada langkah-
langkah tindakan pertemuan 2. Adapun kelebihan dan kelemahan pada tindakan 
pertemuan 2 pada siklus III ini antara lain adalah sebagai berikut: 
a) Kelebihan 
(1) Siswa sangat antusias dalam memperhatikan penjelasan guru. 
(2) Dengan media benda nyata, siswa lebih memahami tentang gambar proyeksi 
di kuadran III dari berbagai jenis benda. 
b) Kelemahan 
(1) Siswa masih belum bisa menggambar dengan tepat waktu. 
c) Solusi 
(1) Perlu adanya alokasi waktu yang tepat untuk tes praktek menggambar. 
c. Pengamatan Tindakan 
1) Aktivitas Siswa 
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      Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus III, persentase 
keaktifan siswa sebesar 86,41% yang mana termasuk dalam kategori sangat baik 
(lihat lampiran). Hasil pengamatan keaktifan siswa selama proses kegiatan belajar 
mengajar siklus III berlangsung adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Aktivitas Siswa pada Siklus III 
No. Aspek Pengamatan Siklus II 
1. Siswa yang mengerjakan soal evaluasi SB 
2. Siswa yang mencatat materi tambahan  SB 
3. Siswa yang berani mempraktekan hasil diskusi B 
4. Siswa yang berani menjawab pertanyaan guru B 
5. Kerjasama siswa dalam pembagian tugas SB 
6. Kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas SB 
7. Siswa yang memperhatikan guru pada saat menjelaskan 
materi  
B 
8. Siswa yang memperhatikan pendapat orang lain B 
 
Keterangan: 
KS = Kurang Sekali, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik 
2) Hasil Tes  
Hasil tes  pada siklus III terhadap 23 siswa diperoleh data siswa yang tuntas 
hasil belajarnya sebanyak 19 siswa atau 82,61% dengan nilai rata-rata kelas 73,04. 
Sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 4  siswa atau 17,39%.  
Tabel 6. Hasil Tes Siklus III 
Hasil Belajar Siswa 
Siklus III 
Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas Belajar ( ≥ 70 ) 19 82,61% 
Tidak Tuntas Belajar ( < 70 ) 4 17,39% 
Nilai rata-rata 1680    =    73,04 




      Secara rinci penilaian hasil belajar siklus III menunjukkan nilai terendah 60 
dan nilai tertinggi 90. Semua data tersebut dapat juga dilihat pada lampiran. 
d. Refleksi Tindakan 
      Berdasarkan hasil observasi pada siklus III, semua siswa telah mencapai 
indikator keberhasilan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas dan hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan dan kriteria tuntas belajar. 
Berdasarkan data dari hasil pengamatan dan hasil tes, indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini sudah tercapai seluruhnya sehingga penelitian ini dihentikan 
sampai siklus III.  
B. Pembahasan 
1. Cara Peningkatan Prestasi Siswa dengan Model CTL 
Model pembelajaran CTL dapat meningkat prestasi siswa dengan cara: 
1) . Memberikan tindakan pada siklus I berupa pemberian contoh benda nyata 
yang ada di lingkungan sekitar siswa, dan membagi menjadi 4 kelompok 
secara acak untuk diskusi kelompok. Tindakan pada siklus I ini belum 
berjalan secara optimal, akan tetapi sudah lebih baik daripada metode 
ceramah yang digunakan pada saat observasi pra tindakan. 
2) . Memberikan tindakan perbaikan pada siklus II berupa pembagian tugas 
kelompok dengan jelas, memberikan contoh benda nyata dan pemberian 
contoh gambar-gambar dengan media Autodesk Inventor 2014. 
3) . Memberikan tindakan perbaikan pada siklus III berupa pemberian 
dorongan dari guru dan bimbingan dalam kelompok untuk aktif bertanya, 
umpan balik, penguatan, pembagian kelompok secara heterogen, pemberian 
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contoh benda nyata, pemberian contoh gambar-gambar melalui Autodesk 
Inventor 2014, dan penyimpulan materi di akhir pembelajaran. 
2. Peningkatan Prestasi Siswa 
Hasil pelaksanaan pembelajaran dan hasil refleksi yang dilakukan selama 
pembelajaran siklus I sampai siklus III menunjukkan penggunaan model 
pembelajaran CTL pada mata pelajaran membaca gambar teknik berimplikasi 
baik terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta. Hal 
tersebut terbukti dengan data yang diperoleh yang menunjukkan peningkatan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui model pembelajaran CTL 
siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari hari sehingga 
siswa lebih mudah untuk menerima materi pelajaran, selain itu juga 
menggunakan media yang membuat siswa tidak bosan selama pembelajaran 
berlangsung. 
Model pembelajaran CTL menekankan pada belajar dengan melakukan, 
menyediakan sebuah jalan menuju keunggulan akademik. CTL berhasil karena 
saat siswa menggunakan pengetahuan baru dalam belajar, mereka dapat 
menemukan makna pengetahuan yang baru. Menggunakan CTL berarti 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan makna dalam pelajaran 
dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa boleh membangun 
keterkaitan dengan berbagai cara. Inti dari keterkaitan tersebut untuk menarik 
minat siswa melihat makna dalam pelajaran dan dapat termotivasi untuk 
mencapai tujuan akademik yang tinggi. 
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Sebelum diterapkan model pembelajaran menggunakan CTL, hasil belajar 
siswa kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta masih tergolong rendah. Namun dari 
hasil tes siklus I sampai dengan siklus III setelah menggunakan model 
pembelajaran CTL dalam pembelajaran membaca gambar teknik menunjukkan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil tes pada siklus I terhadap 23 
siswa diperoleh data siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 6 siswa atau 
26,09% dengan nilai rata-rata kelas 56,52. Sedangkan siswa yang belum tuntas 
belajarnya sebanyak 17 siswa atau 73,91%.  
Hasil tes tertulis pada siklus II terhadap 23 siswa sudah menunjukkan 
adanya peningkatan. Diperoleh nilai rata-rata pada siklus I sebesar 56,52 
meningkat menjadi 63,04 pada siklus II. Secara rinci penilaian hasil belajar 
siklus II menunjukkan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 80. Persentase 
ketuntasan belajar hasil tes tertulis pada siklus II sebesar 47,83% yang mana 
mengalami peningkatan dari siklus I dengan persentase ketuntasan belajarnya 
sebesar 26,09% atau naik sebesar 21,74%. Dapat dilihat juga bahwa jumlah 
siswa yang tidak tuntas belajar mengalami penurunan pada siklus II, yaitu 5 
siswa atau 21,73% yang semula pada siklus I berjumlah 17 siswa atau sebesar 
73,91%. Hal ini belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar kelas yaitu 
sebesar 75% yang mendapat nilai diatas 70. 
Pada siklus III mengalami adanya peningkatan hasil tes yang tercermin 
pada nilai rata-rata kelas yaitu sebesar 73,04, dimana pada siklus II nilai rata-
rata kelas sebesar 63,04. Secara rinci penilaian hasil belajar siklus III 
menunjukkan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 90. Persentase ketuntasan 
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belajar hasil tes tertulis pada siklus III sebesar 82,61% yang mana mengalami 
peningkatan dari siklus II dengan persentase ketuntasan belajarnya sebesar 
47,83% atau naik sebesar 34,78%. Dapat dilihat juga bahwa jumlah siswa yang 
tidak tuntas belajar mengalami penurunan sebesar 34,78% pada siklus III, yaitu 
4 siswa atau 17,39% yang semula pada siklus II berjumlah 12 siswa atau 
sebesar 52,17%. Walaupun masih terdapat 4 siswa yang belum memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar, tetapi ketuntasan belajar kelas yaitu sebesar 75% 
yang mendapat nilai diatas 70 sudah tercapai.  
Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi untuk mendapatkan data 
tentang aktivitas belajar siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 
siklus I sampai siklus III, persentase keaktifan siswa mengalami peningkatan. 
Terlihat dari persentase keaktifan siswa pada siklus I sebesar 60,87% yang 
termasuk dalam katagori cukup, siklus II sebesar 76,09% yang termasuk dalam 
katagori baik, dan siklus III sebesar 86,41% yang mana termasuk dalam 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Model pembelajaran CTL dapat meningkatkan prestasi belajar dengan 
cara:  
1) . Memberikan tindakan pada siklus 1 berupa pemberian contoh benda 
nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa, dan membagi menjadi 4 
kelompok secara acak untuk diskusi kelompok. Tindakan pada siklus 
1 ini belum berjalan secara optimal, akan tetapi sudah lebih baik 
daripada metode ceramah yang digunakan pada saat observasi pra 
tindakan. 
2) . Memberikan tindakan perbaikan pada siklus 2 berupa pembagian 
tugas kelompok dengan jelas, memberikan contoh benda nyata dan 
pemberian contoh gambar-gambar dengan media Autodesk Inventor 
2014. 
3) . Memberikan tindakan perbaikan pada siklus 3 berupa pemberian 
dorongan dari guru dan bimbingan dalam kelompok untuk aktif 
bertanya, umpan balik, penguatan, pembagian kelompok secara 
heterogen, pemberian contoh benda nyata, pemberian contoh gambar-
gambar melalui Autodesk Inventor 2014, dan penyimpulan materi di 
akhir pembelajaran. 
2. Penggunaan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan prestasi belajar 




Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran antara 
lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya mendukung guru untuk menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi, misalnya dengan model 
pembelajaran CTL agar siswa lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
Pembelajaran gambar teknik menggunakan model CTL bukan semata-
mata menghadirkan dunia nyata siswa ke dalam kelas. Disini guru 
sebaiknya lebih kreatif memvariasikan metode pembelajaran, 
membimbing siswa untuk lebih aktif dalam memberikan umpan balik, 
memunculkan masalah-masalah kontekstual secara lebih bervariasi, serta 
mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan berdiskusi 
kelompok. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan model CTL diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang aspek-aspek lain dalam pembelajaran gambar teknik 
menggunakan model pembelajaran CTL dan dapat mengaplikasikannya 
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LAMPIRAN 10. Skenario dan Lembar Refleksi Siklus I   
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Siklus/ Pertemuan : I/ 1 
Hari/ Tanggal : Selasa, 24 September 2013 
 
A. Kegiatan Pembelajaran : 
      Sesuai pembelajaran dengan metode CTL, siswa dijelaskan materi tentang proyeksi 
dengan menggunakan media benda nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa. 
Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk membantu siswa yang belum memahami 
materi. Setelah itu diadakan diskusi kelompok dengan pembagian kelompok sesuai 
dengan tempat duduk yang berdekatan dan dilanjutkan presentasi di depan kelas. Pada 
akhir pembelajaran dilakukan refleksi untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru 
saja dilakukan atau dipelajari. 
 
B. Tujuan pembelajaran : 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian gambar proyeksi 
2. Siswa menyebutkan macam-macam gambar proyeksi 
 
C. Langkah-langkah pelaksanaan : 
No. Tindakan Ya Tidak Keterangan 
1. 
Guru menyiapkan segala sesuatu agar 
suasana kelas siap. 
√   
2. Guru mengadakan apersepsi/motivasi. √   
3. 
Guru menjelaskan materi gambar proyeksi 
kepada siswa dan macam-macam gambar 
proyeksi. 
√   
4. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
√   
5. 
Guru mengkondisikan kelas dengan 
membagi 6 kelompok, sesuai tempat duduk 
yang berdekatan untuk berdiskusi. 
√   
6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi. √   
7. 
Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
√   











Siklus/ Pertemuan : I/ 2 
Hari/ Tanggal : Selasa, 01 Oktober 2013 
 
A. Kegiatan Pembelajaran : 
      Siswa dijelaskan materi tentang proyeksi pictorial dengan menggunakan media benda 
nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk 
membantu siswa yang belum memahami materi. Setelah itu siswa mengerjakan tes  
sesuai dengan soal test. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketrampilan siswa. 
Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi untuk memikirkan dan mengingat apa yang 
baru saja dilakukan atau dipelajari. 
 
B. Tujuan pembelajaran : 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian proyeksi pictorial 
2. Siswa menyebutkan macam-macam gambar proyeksi pictorial 
3. Siswa menggambar benda dan contoh-contoh proyeksi pictorial 
 
C. Langkah-langkah pelaksanaan : 
No. Tindakan Ya Tidak Keterangan 
1. 
Guru menyiapkan segala sesuatu agar 
suasana kelas siap. 
√   
2. Guru mengadakan apersepsi/motivasi. √   
3. 
Guru menjelaskan materi kepada siswa 
dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan proyeksi pictorial. 
√   
4. 
Guru menggunakan media benda nyata 
untuk memudahkan siswa memahami 
materi. 
√   
5. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
√   
6. Siswa mengerjakan tes. √   
7. 
Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
√   











1. Refleksi Proses Kegiatan 
a. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun?  
      Sesuai, karena dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan mencakup 
materi yang sesuai dengan RPP yakni mulai dari pengertian, macam-macam proyeksi, dan 
mendemonstrasikan dengan benda nyata. 
b. Apa kelebihan dari tindakan yang dilakukan pada siklus I? 
1) Siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2) Siswa lebih aktif dalam mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran di kelas. 
3) Penggunaan media benda nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi proyeksi. 
c. Apakah kelemahan-kelemahan yang muncul dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran? 
1) Diskusi kelompok belum berjalan secara optimal, karena beberapa siswa masih 
menggantungkan diri kepada teman yang lebih aktif dalam  kelompok. 
2) Contoh gambar yang diberikan guru masih belum membantu siswa dalam 
memahami materi proyeksi. 
3) Hasil tes sangat rendah dikarenakan siswa hanya mendapatkan materi yang sedikit 
saat duduk di kelas X, sehingga dasar teori dalam menggambar teknik mesin masih 
kurang. 
4) Siswa belum berani mengemukakan pendapatnya dan terkesan takut apabila 
pendapatnya salah.  
5) Siswa cenderung malas dalam belajar karena baru masuk setelah libur panjang. 
6) Siswa belum bisa mengerjakan soal yang tingkat kesukarannya lebih sulit 
dibandingkan soal-soal sebelumnya.  
d. Bagaimana solusi untuk mengatasi kelemahan tersebut? 
1) Melakukan pembagian tugas dalam kelompok dengan jelas, sehingga siswa 
mempunyai peran masing-masing dalam kelompok dan aktif berdiskusi. 
2) Memberikan contoh gambar yang lebih banyak dengan model benda nyata yang 
sering dijumpai di lingkungan sekitar siswa. 
3) Guru harus mengulang materi yang belum dipahami oleh siswa secara intensif. 
4) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan tidak takut salah.  
5) Sehingga perlu adanya motivasi dan himbauan untuk siswa agar terus mengasah 
kemampuan baik teori maupun praktek diluar jam pelajaran. 
6) Memberikan contoh gambar dengan bantuan media baru yang lain seperti media 









2. Refleksi Hasil 
a. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran? 
      Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, persentase keaktifan siswa 
sebesar 60,87% yang mana termasuk dalam katagori cukup. 
b. Adakah peningkatan nilai tes dan berapa tingkat ketuntasan belajarnya? 
      Peningkatan penilaian belum terlihat karena kegiatan pembelajaran ini digunakan 
sebagai dasar untuk penelitian ini. Hasil tes pada siklus I terhadap 23 siswa diperoleh 
data siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 6 siswa atau 26,09% dengan nilai 
rata-rata kelas 56,52. Sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 17 
siswa atau 73,91%. 
 
No Nama Nilai 
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 ALR 50   √ 
2 APP 50   √ 
3 AW 50   √ 
4 AA 40   √ 
5 BSW 70 √   
6 BADP 60   √ 
7 DAP 60   √ 
8 DH 60   √ 
9 FRO 50   √ 
10 IMT 60   √ 
11 JW 50   √ 
12 MBSH 70 √   
13 MHP 40   √ 
14 MS 70 √   
15 RH 70 √   
16 RGS 70 √   
17 SN 60   √ 
18 SJ 60   √ 
19 VI 60   √ 
20 YGH 50   √ 
21 BFS 70 √   
22 MAF 40   √ 
23 NEGP 40   √ 
Jumlah 1300 6 17 
Rata-rata 56,52     
Presentase   26,09% 73,91% 
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LAMPIRAN 14. Skenario dan Lembar Refleksi Siklus II 
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Siklus/ Pertemuan : II/ 1 
Hari/ Tanggal : Selasa, 08 Oktober 2013 
 
A. Kegiatan Pembelajaran : 
      Sesuai pembelajaran dengan metode CTL, siswa dijelaskan materi tentang proyeksi 
ortogonal dengan menggunakan media benda nyata dan memberi contoh gambar-gambar 
proyeksi ortogonal dengan media Autodesk Inventor 2014. Dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab untuk membantu siswa yang belum memahami materi. Setelah itu diadakan 
diskusi kelompok dengan pembagian tugas dalam kelompok secara jelas dan dilanjutkan 
presentasi di depan kelas. Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi untuk memikirkan 
dan mengingat apa yang baru saja dilakukan atau dipelajari. 
 
B. Tujuan pembelajaran : 
1. Siswa dapat menjelaskan proyeksi ortogonal 
2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam proyeksi ortogonal 
3. Siswa  dapat memahami gambar benda dan contoh-contoh proyeksi ortogonal 
 
C. Langkah-langkah pelaksanaan : 
No. Tindakan Ya Tidak Keterangan 
1. 
Guru menyiapkan segala sesuatu agar 
suasana kelas kondusif. 
√   
2. Guru mengadakan apersepsi/motivasi. √   
3. 
Guru menggunakan media Autodesk 
Inventor 2014 dalam menjelaskan materi 
proyeksi ortogonal dan macam-macam 
proyeksi ortogonal. 
√   
4. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
√   
5. 
Guru membagi 4 kelompok untuk diskusi 
kelompok (dilakukan pembagian tugas 
untuk setiap siswa dalam kelompok). 
√   
6. 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya masing-masing. 
√   
7. 
Dengan bimbingan guru, siswa membuat 
kesimpulan. 
√   









Siklus/ Pertemuan : II/ 2 
Hari/ Tanggal : Selasa, 22 Oktober 2013 
 
A. Kegiatan Pembelajaran : 
      Siswa dijelaskan materi tentang perubahan proyeksi piktorial ke proyeksi ortogonal 
dan sebaliknya dengan menggunakan media benda nyata yang ada di lingkungan sekitar 
siswa, dan memberikan contoh-contoh gambar dengan menggunakan media Autodesk 
Inventor 2014. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk membantu siswa yang belum 
memahami materi. Setelah itu siswa mengerjakan tes sesuai dengan soal test. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat ketrampilan siswa. Pada akhir pembelajaran 
dilakukan refleksi untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja dilakukan atau 
dipelajari. 
 
B. Tujuan pembelajaran : 
1. Siswa menjelaskan perubahan gambar dari proyeksi piktorial ke proyeksi ortogonal 
2. Siswa menjelaskan perubahan gambar dari proyeksi ortogonal ke proyeksi piktorial 
3. Siswa mampu membuat gambar teknik proyeksi dengan benar 
 
C. Langkah-langkah pelaksanaan : 
No. 
Tindakan Ya Tidak Keterangan 
1. 
Guru menyiapkan segala sesuatu agar 
suasana kelas kondusif. 
√   
2. Guru mengadakan apersepsi/motivasi. √   
3. 
Guru menggunakan media Autodesk 
Inventor 2014 dalam menjelaskan materi 
perubahan gambar dari proyeksi piktorial ke 
proyeksi ortogonal dan sebaliknya. 
√   
4. 
Guru menggunakan media benda nyata 
untuk dapat memudahkan siswa memahami 
materi. 
√   
5. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
√   
6. Siswa mengerjakan tes. √   
7. 
Dengan bimbingan guru, siswa membuat 
kesimpulan. 
√   








1. Refleksi Proses Kegiatan 
a. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun?  
      Sesuai, karena pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pada RPP. 
b. Apa kelebihan dari tindakan yang dilakukan pada siklus II? 
1) Siswa lebih antusias dalam memperhatikan penjelasan guru dengan penggunaan 
media Autodesk Inventor 2014, sehingga siswa lebih memahami materi proyeksi 
ortogonal dan perubahan proyeksi ortogonal ke proyeksi piktorial dan sebaliknya.  
2) Semua siswa dalam setiap kelompok aktif berdiskusi dan mengerjakan tugas setelah 
dilakukan pembagian tugas atau perannya masing-masing.  
3) Siswa dapat menjelaskan pengertian proyeksi ortogonal dan perubahan gambar dari 
proyeksi piktorial ke proyeksi ortogonal dan sebaliknya dengan contoh gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar.  
4) Penggunaan media Autodesk Inventor 2014 dan juga membantu siswa dalam 
memahami pengertian proyeksi ortogonal dan perubahan gambar dari proyeksi 
piktorial ke ortogonal dan sebaliknya.. 
c. Apakah kelemahan-kelemahan yang muncul dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran? 
1) Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang relatif lebih sulit. 
2) Siswa baru berani mengemukakan pendapatnya setelah guru memberikan motivasi 
terlebih dahulu.  
3) Sebagian siswa belum berani menyajikan temuannya. 
4) Sebagian siswa masih belum memenuhi kriteria tuntas belajar. 
d. Bagaimana solusi untuk mengatasi kelemahan tersebut? 
1) Memberikan bimbingan secara intensif kepada siswa dalam penyampaian materi 
yang belum dipahami oleh siswa. 
2) Memberikan motivasi kepada siswa bahwa yang berani mengemukakan 
pendapatnya maka akan lebih mudah dalam memahami materi. 
3) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berani menyajikan temuannya dan 
tidak takut apabila pendapatnya salah. 
4) Perlu pendalaman materi secara intensif untuk sebagian siswa yang belum 













2. Refleksi Hasil 
a. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran? 
      Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus II, persentase keaktifan 
siswa sebesar 76,09% yang mana termasuk dalam katagori baik. 
b. Adakah peningkatan nilai tes dan berapa tingkat ketuntasan belajarnya? 
     Ada, berdasarkan hasil tes tertulis pada siklus II terhadap 23 siswa diperoleh data 
siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 11 siswa atau 47,83% dengan nilai rata-
rata kelas 63,04. Sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 12 siswa 
atau 52,17%. Diperoleh nilai rata-rata pada siklus I sebesar 56,52 meningkat menjadi 
63,04 pada siklus II. 
 
No Nama Nilai 
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 ALR 70 √   
2 APP 40   √ 
3 AW 70 √   
4 AA 60   √ 
5 BSW 80 √   
6 BADP 70 √   
7 DAP 70 √   
8 DH 70 √   
9 FRO 60   √ 
10 IMT 60   √ 
11 JW 60   √ 
12 MBSH 80 √   
13 MHP 20   √ 
14 MS 60   √ 
15 RH 70 √   
16 RGS 80 √   
17 SN 60   √ 
18 SJ 60   √ 
19 VI 50   √ 
20 YGH 60   √ 
21 BFS 70 √   
22 MAF 60   √ 
23 NEGP 70 √   
Jumlah   11 12 
Rata-rata 63,04     























































LAMPIRAN 18. Skenario dan Lembar Refleksi Siklus III 
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Siklus/ Pertemuan : III/ 1 
Hari/ Tanggal : Selasa, 29 Oktober 2013 
 
A. Kegiatan Pembelajaran : 
      Sesuai pembelajaran dengan metode CTL, siswa dijelaskan materi tentang bidang 
proyeksi di kuadran I dengan menggunakan media benda nyata, dan contoh-contoh 
gambar di kuadran I dengan media Autodesk Inventor 2014 dan media Microsoft 
Powerpoint. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk membantu siswa yang belum 
memahami materi. Setelah itu diadakan diskusi kelompok dengan pembagian tugas 
dalam kelompok secara jelas dan dilanjutkan presentasi di depan kelas. Pada akhir 
pembelajaran dilakukan refleksi untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja 
dilakukan atau dipelajari. 
 
B. Tujuan pembelajaran : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dari bidang proyeksi 
2. Siswa dapat membaca gambar proyeksi di kuadran I 
 
C. Langkah-langkah pelaksanaan : 
No. Tindakan Ya Tidak Keterangan 
1. 
Guru menyiapkan segala sesuatu agar 
suasana kelas siap. 
√   
2. Guru mengadakan apersepsi/motivasi. √   
3. 
Guru menjelaskan materi bidang 
proyeksindan gambar proyeksi di 
kuadran I dan contohnya dengan media 
Microsoft Powerpoint dan media 
Autodesk Inventor 2014. 
√   
4. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
√   
5. 
Guru membagi 4 kelompok untuk diskusi 
kelompok dengan pembagian tugas 
dalam kelompok secara jelas. 
√   
6. 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya masing-masing. 
√   
7. 
Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
√   
8. 
Guru melakukan penilaian secara 
obyektif. 







Siklus/ Pertemuan : III/ 2 
Hari/ Tanggal : Selasa, 12 November 2013 
 
A. Kegiatan Pembelajaran : 
      Siswa dijelaskan materi tentang gambar proyeksi di kuadran III dengan 
menggunakan media benda nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa dan Autodesk 
Inventor 2014. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk membantu siswa yang 
belum memahami materi. Setelah itu siswa mengerjakan tes sesuai dengan soal tes. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketrampilan siswa. Pada akhir 
pembelajaran dilakukan refleksi untuk memikirkan dan mengingat apa yang baru saja 
dilakukan atau dipelajari. 
 
B. Tujuan pembelajaran : 
1. Siswa dapat membaca dan menggambar proyeksi di kuadran III 
2. Siswa dapat menentukan pandangan utama dan pandangan gambar lainnya serta 
pandangan pembantu sesuai kebutuhan objek berdasarkan gambar piktorial 
 
C. Langkah-langkah pelaksanaan : 
No. Tindakan Ya Tidak Keterangan 
1. 
Guru menyiapkan segala sesuatu agar 
suasana kelas siap. 
√   
2. Guru mengadakan apersepsi/motivasi. √   
3. 
Guru menjelaskan materi tentang gambar 
proyeksi di kuadran III dan contohnya 
dengan media Microsoft Powerpoint dan 
media Autodesk Inventor 2014. 
√   
4. 
Guru menggunakan media benda nyata 
untuk dapat memudahkan siswa 
memahami materi. 
√   
5. 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
√   
6. Siswa mengerjakan tes. √   
7. 
Siswa dengan bimbingan guru membuat 
kesimpulan. 
√   
8. 
Guru memberikan penilaian kepada 
siswa. 









1. Refleksi Proses Kegiatan 
a. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun?  
Sesuai 
b. Apa kelebihan dari tindakan yang dilakukan pada siklus III? 
1) Siswa lebih antusias dalam memperhatikan penjelasan guru dengan penggunaan 
media baru, sehingga siswa lebih memahami materi tentang gambar proyeksi di 
kuadran III.  
2) Siswa aktif dalam mengerjakan tugas kelompok maupun individu. 
3) Kerjasama dan suasana diskusi siswa dalam kelompok sangat baik. 
4) Siswa sangat antusias dalam memperhatikan penjelasan guru dengan berbagai 
media yang digunakan. 
5) Dengan media benda nyata, siswa lebih memahami tentang gambar proyeksi di 
kuadran I dari berbagai jenis benda. 
c. Apakah kelemahan-kelemahan yang muncul dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran? 
1) Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh 
guru.  
2) Siswa masih takut dalam menyampaikan pendapatnya, karena belum memahami 
materi secara mendalam. 
3) Siswa masih belum bisa menggambar dengan tepat waktu.. 
d. Bagaimana solusi untuk mengatasi kelemahan tersebut? 
1) Memberikan contoh gambar yang lebih banyak dan mudah dipahami oleh siswa.  
2) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berani menyajikan temuannya 
dan tidak takut apabila pendapatnya salah. Perlu pendalaman materi secara 
intensif untuk sebagian siswa yang belum memahami materi dengan baik. 


















2. Refleksi Hasil 
a. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran? 
      Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus III, persentase keaktifan 
siswa sebesar 86,41% yang mana termasuk dalam katagori sangat baik. 
b. Adakah peningkatan nilai tes dan berapa tingkat ketuntasan belajarnya? 
     Ada, berdasarkan hasil tes tertulis pada siklus III terhadap 23 siswa diperoleh 
data siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 19 siswa atau 82,61%. 
Sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak 4 siswa atau 17,39%. 
Terdapat peningkatan nilai rata-rata dimana pada siklus II nilai rata-rata kelas 
sebesar 63,04 menjadi 73,04 pada siklus III. 
 
No Nama Nilai 
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 ALR 70 √   
2 APP 60   √ 
3 AW 80 √   
4 AA 80 √   
5 BSW 90 √   
6 BADP 70 √   
7 DAP 70 √   
8 DH 90 √   
9 FRO 70 √   
10 IMT 80 √   
11 JW 70 √   
12 MBSH 90 √   
13 MHP 60   √ 
14 MS 60   √ 
15 RH 80 √   
16 RGS 80 √   
17 SN 70 √   
18 SJ 70 √   
19 VI 70 √   
20 YGH 70 √   
21 BFS 70 √   
22 MAF 60   √ 
23 NEGP 70 √   
Jumlah   19 4 
Rata-rata 73,04     
























































LAMPIRAN 25. Kartu Bimbingan 
 
